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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka desain 

penelitian yang akan peneliti gunakan adalah menggunakan metode penelitian 

asosiatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antar 2 

variabel atau lebih. Dengan metode ini maka akan didapat suatu teori yang 

dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu 

gejala.  

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan 

melalui analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik serta numerik.1  

Penelitian ini menguji 2 variabel yaitu variabel independen yang 

meliputi motivasi existence, motivasi kerja relatedness, dan motivasi kerja 

growth. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 

pegawai.   

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kantor Kementerian Agama Kota Banjarbaru 

yang berlokasi di Jl. Panglima Batur Barat No. 6, Loktabat Utara, Kecamatan 

Banjarbaru Utara, Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan.   

                                                 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010).  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.2  

Dalam penelitian ini, populasinya ialah pegawai yang berkantor di Kantor 

Kementerian Agama Banjarbaru yang berjumlah sebanyak 51 pegawai. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini, populasinya berjumlah < 100 yaitu hanya berjumlah 51 

orang, sehingga penelitian ini termasuk dalam penelitian populasi.3  

 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah suber data yang didapat dari objek penelitian secara 

langsung. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kantor Kemenag 

Banjarbaru. Data yang dikumpulkan oleh peneliti didapat dari hasil 

kuesioner, wawancara dan dokumentasi. 

b. Data Sekunder 

                                                 
2 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2019).  
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2019).  
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Data sekunder merupakan data yang didapat dalam bentuk sudah jadi 

dan sudah dipublikasikan. Data seperti ini sudah dikumpulkan oleh 

pihak lain dengan tujuan tertentu seperti buku, internet, dan website 

resmi Kementerian Agama Kota Banjarbaru. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Dalam penelitian ini, sumber data yang dituju adalah:  

a. Responden dalam penelitian ini yaitu 51 pegawai yang berkantor di 

Kantor Kementerian Agama Kota Banjarbaru.  

b. Informan sekunder yaitu orang yang membantu memberikan informasi 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, yaitu pegawai Kantor 

Kementerian Agama Kota Banjarbaru.  

c. Dokumentasi, yaitu bahan tertulis atau benda yang berkaitan dengan 

peristiwa atau aktifitas tertentu. Dalam penelitian ini dokumentasi 

berupa dokumen tertulis seperti daftar nama pegawai, struktur 

organisasi, serta visi dan misi dari Kantor Kementerian Agama 

Banjarbaru.   

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
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dijawab. 4 Kuesioner yang digunakan penulis adalah kuesioner tertutup 

yang disebarkan kepada 51 responden yang merupakan pegawai yang 

berkantor di Kantor Kemenag Banjarbaru.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

bertatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dengan 

narasumber. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

pegawai di Kantor Kementerian Agama Banjarbaru.  

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang berupa foto, data-data tertulis seperti 

tabel, diagram, dan sebagainya. Dalam hal ini, data dokumentasi yang 

diperoleh ialah daftar nama pegawai, struktur organisasi, serta visi dan 

misi dari Kantor Kementerian Agama Banjarbaru.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Desain pengukuran yang digunakan adalah berdasarkan skala likert. 

Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau kelompok tertentu tentang fenomena atau gejala tertentu. Pernyataan 

sikap ini terbagi menjadi 2 jenis, yaitu pernyataan favorable dan pernyataan 

unfavorable. Dalam menjawab pernyataan yang tersedia, responden diminta 

untuk menyatakan persepsinya terhadap isi pernyataan. Skor jawaban 

pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut:5  

                                                 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.(Bandung: Alfabeta,2010)  
5 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012).  
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TABEL 3.1 Skor Skala Likert 
 

No.    

Respon  

 Skor  

Favorable  Unfavorable  

1.  SS (Sangat Setuju)  4  1  

2.  S (Setuju)  3  2  

3.  TS (Tidak Setuju)  2  3  

4.  STS (Sangat Tidak Setuju)  1  4  
 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda dengan menggunakan software SPSS versi 26. Adapun alat 

ukur yang digunakan, yaitu:  

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan atau kecermatan 

suatu instrument dalam pengukuran. Pengujian ini berguna untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu item kuesioner. Rumus yang 

digunakan dalam pengujian ini, yaitu:  

 

𝑛 (∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦) 

𝑟𝑥𝑦   

b. Uji Reliabilitas 
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Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui seberapa konsisten hasil 

pengukuran jika diukur ulang dengan alat pengukur dan gejala yang 

sama. Rumus alpha yang digunakan dalam pengujian ini adalah:  

 

 𝑘 ∑ 𝜎𝑏2 

𝑟𝑖   

 

2. Uji  Instrumen 

a. Uji Normalitas 

Bertujuan untuk mengetahui terdistribusi normal atau tidak data yang 

diteliti agar dapat dianalisis lebih lanjut. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi 

antara variabel independen. Jika nilai toleransi atau VIF mendekati 1 

dan koefisiensi korelasi antar variabel independen < 0,5 maka 

dinyatakan tidak ada multikolinearitas dalam regresi.  

c. Uji Heteroskedasrisitas 

Bertujuan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan atau 

penyimpangan varian dan residual dalam model regresi. Model regresi 

yang baik adalah yang tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 

regresinya.  
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependennya. Uji ini dilakukan dengan cara melihat 

kolom signifikansi pada t hitung atau dengan membandingkan t hitung 

dengan t tabel.  

Dalam penelitian ini, nilai Sig. yang digunakan adalah 0,05 (5%). Jadi, 

jika t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel X dan 

variabel Y.   

b. Uji Simultan (Uji F) 

Bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel Y. Jika p-value (pada kolom sig) <  

level of significant yang ditentukan atau f hitung > f tabel  maka 

variabel X secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y. Ftabel 

dapat dihitung dengan cara df1 = k-1 dan df2 = n-k.  

c. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Analisis determinasi merupakan kuadrat dari koefisiensi korelasi 

pearson product moment yang dikalikan dengan 100%.6 Pengujian ini 

berguna untuk mengetahui besaran presentase hubungan variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Adapun rumus dari 

pengujian ini ialah sebagai berikut:  

KP = 𝑟2 x 100%  

 

                                                 
6 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian.(Bandung, Alfabeta,2019)  
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4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Bertujuan untuk mengetahui variabel independen yang memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap variabel dependen dalam penelitian.  

Rumus yang digunakan  yaitu:  

 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏∙𝒙𝟏 + 𝒃𝟐∙𝒙𝟐 + 𝒃𝟑. 𝒙𝟑 + 𝑬  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




